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strengthen the professional image of MSME products. This community service

activity aimed to improve the knowledge and practical skills of MSME actors in
producing attractive and promotional product photographs using simple and
accessible equipment, particularly smartphones. The activity was conducted at the
Peguyangan Village Hall, Bantarbolang District, Pemalang Regency, Central Java,
and involved approximately 50 participants. The training employed a
participatory approach consisting of material presentation, demonstrations,
hands-on practice, mentoring, and evaluation of participants’ photographic
results. The materials covered basic product photography techniques, lighting,
composition, background selection, camera angles, product arrangement, and
simple photo editing. The results indicated that participants gained practical
experience and improved understanding of how to arrange products, utilize
lighting, determine appropriate camera angles, and select suitable backgrounds to
produce more attractive product images. The training demonstrated that
smartphones and simple supporting equipment can be effectively utilized to
produce product photographs suitable for digital promotional activities. Product
photography training can therefore serve as a practical empowerment strategy
for improving the visual communication skills of MSME actors and supporting the
development of digital marketing activities.
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Abstrak

Fotografi produk merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung pemasaran Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama ketika produk dipasarkan melalui media sosial dan
platform digital. Kualitas visual yang baik dapat membantu menampilkan karakteristik produk secara
lebih jelas sekaligus membangun kesan profesional bagi calon konsumen. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam
menghasilkan foto produk yang menarik menggunakan peralatan sederhana, khususnya telepon
pintar. Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Peguyangan, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten
Pemalang, dengan peserta sekitar 50 orang melalui metode penyampaian materi, demonstrasi, praktik
langsung, pendampingan, dan evaluasi hasil foto. Materi meliputi dasar fotografi produk, pencahayaan,
komposisi, pemilihan latar belakang, sudut pengambilan gambar, penataan objek, serta penyuntingan
foto sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pengalaman praktis dalam
mengatur pencahayaan, komposisi, posisi produk, dan latar belakang sehingga mampu menghasilkan
foto yang lebih layak digunakan sebagai materi promosi. Pelatihan fotografi produk dapat menjadi
salah satu strategi pemberdayaan UMKM untuk memperkuat kualitas komunikasi visual dan
mendukung pemasaran produk melalui media digital.

Kata kunci: fotografi produk; UMKM; kualitas visual; pemasaran digital; pelatihan
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pemasaran produk UMKM dari pemasaran
konvensional menuju pemasaran yang semakin memanfaatkan media digital. Media sosial
memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk memperkenalkan produk kepada konsumen dalam
cakupan wilayah yang lebih luas. Pemanfaatan media digital juga memungkinkan pelaku UMKM
berinteraksi secara langsung dengan konsumen dan membangun hubungan pemasaran secara lebih
fleksibel. Pemasaran digital menuntut pelaku UMKM memiliki kemampuan menyajikan informasi
produk secara menarik dan mudah dipahami. Salah satu bentuk informasi yang sangat penting adalah
konten visual berupa foto produk. Foto produk dapat digunakan sebagai bagian dari strategi promosi
melalui media sosial karena membantu calon konsumen memperoleh gambaran mengenai produk
yang ditawarkan [1].

Foto produk berfungsi sebagai representasi visual yang memperlihatkan bentuk, warna, tekstur,
ukuran, dan karakteristik produk. Tampilan visual yang baik dapat membantu membangun persepsi
positif terhadap produk sebelum konsumen melakukan pembelian. Kebutuhan terhadap foto produk
yang menarik semakin penting karena konsumen digital sering kali berinteraksi dengan produk
pertama kali melalui tampilan visual pada media sosial atau platform perdagangan elektronik.

Permasalahan yang sering dihadapi pelaku UMKM adalah keterbatasan kemampuan
menghasilkan foto produk yang menarik. Keterbatasan tersebut dapat berupa kurangnya pengetahuan
mengenai pencahayaan, komposisi, pemilihan latar belakang, sudut pengambilan gambar, dan proses
penyuntingan. Keterbatasan kemampuan fotografi, peralatan, dan pengetahuan mengenai teknik
pengambilan gambar menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM [2].

Keterbatasan peralatan tidak seharusnya menjadi hambatan utama bagi pelaku UMKM untuk
menghasilkan foto produk. Telepon pintar yang telah dimiliki sebagian besar masyarakat dapat
digunakan untuk menghasilkan foto produk apabila didukung teknik pengambilan gambar yang tepat.
Pelatihan fotografi dan penyuntingan foto menggunakan kamera telepon pintar dapat meningkatkan
kualitas visual produk UMKM serta mendukung daya tarik produk dan merek [3].

Penggunaan telepon pintar juga memungkinkan pelaku UMKM melakukan proses produksi
konten secara mandiri. Peserta tidak harus memiliki kamera profesional atau studio fotografi untuk
menghasilkan materi promosi yang layak. Pelatihan yang menggunakan peralatan sederhana dapat
membantu peserta memahami bahwa kualitas foto lebih banyak ditentukan oleh pengaturan cahaya,
komposisi, sudut pengambilan, dan penataan objek daripada semata-mata harga peralatan.

Aspek pencahayaan merupakan salah satu komponen utama dalam fotografi produk.
Pencahayaan yang tepat dapat memperjelas bentuk, warna, tekstur, dan detail produk, sedangkan
pencahayaan yang terlalu gelap atau terlalu kuat dapat mengurangi kualitas visual. Pelatihan fotografi
produk yang dilaksanakan bagi UMKM juga umumnya menempatkan pencahayaan sebagai materi
utama karena peserta perlu memahami cara memanfaatkan sumber cahaya yang tersedia secara
optimal.

Komposisi dan pemilihan latar belakang juga berpengaruh terhadap kualitas foto. Produk sebagai
objek utama perlu ditempatkan secara proporsional agar perhatian konsumen tidak teralihkan oleh
elemen yang tidak diperlukan. Pelatihan foto produk bagi UMKM mencakup pemahaman mengenai
komposisi, pencahayaan, dan pengambilan gambar dari berbagai sudut menggunakan kamera telepon
pintar [4].

Selain aspek teknis, fotografi produk berkaitan erat dengan strategi branding dan komunikasi
pemasaran. Foto yang memiliki karakter visual konsisten dapat membantu membangun identitas
produk dan memberikan kesan lebih profesional. Kegiatan pelatihan fotografi berbasis kamera
telepon pintar juga menunjukkan bahwa kemampuan pengaturan pencahayaan dan komposisi dapat
mendukung branding visual serta pemasaran digital UMKM.

Daya tarik visual menjadi semakin penting karena konsumen menerima informasi produk secara
cepat melalui berbagai platform digital. Tampilan produk yang menarik dapat membantu menciptakan
perhatian awal dan mendorong konsumen untuk melihat informasi produk secara lebih lanjut. Oleh
sebab itu, kemampuan menghasilkan foto produk merupakan salah satu kompetensi yang relevan
untuk dikembangkan pada pelaku UMKM di era digital.

Kegiatan pelatihan fotografi produk juga telah banyak diterapkan sebagai bentuk pemberdayaan
UMKM. Workshop foto produk memberikan respons positif dari peserta, bahkan 90,57% peserta
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menilai kegiatan tersebut sangat baik dan mengharapkan program lanjutan [1]. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan fotografi memiliki relevansi praktis bagi pengembangan kemampuan
pemasaran UMKM.

Pelatihan fotografi produk juga telah diterapkan pada kelompok UMKM dengan jumlah peserta
yang relatif besar. Program pelatihan di Pasar Senggol Wisata Meranti, misalnya, melibatkan 50 pelaku
UMKM dan memberikan materi mengenai teknik dasar fotografi, pencahayaan, latar belakang, serta
sudut pengambilan gambar. Kondisi tersebut memiliki relevansi dengan kegiatan di Desa Peguyangan
yang juga melibatkan sekitar 50 peserta.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan tersebut, pelatihan fotografi produk dilaksanakan bagi
pelaku UMKM di Desa Peguyangan, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten Pemalang. Kegiatan
diarahkan pada penguasaan teknik dasar fotografi menggunakan peralatan yang mudah diperoleh dan
dapat digunakan secara mandiri. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam menghasilkan foto produk yang memiliki kualitas visual lebih baik dan
dapat digunakan untuk mendukung promosi melalui media digital.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1 Lokasi dan Peserta

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Balai Desa Peguyangan, Kecamatan
Bantarbolang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Lokasi kegiatan berada di Jalan Desa Peguyangan,
RT 003/RW 001, Desa Peguyangan, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah,
Kode Pos 52352. Peserta kegiatan berjumlah sekitar 50 orang yang terdiri atas pelaku UMKM dan
masyarakat yang memiliki aktivitas usaha. Pelaksanaan kegiatan berkoordinasi dengan Pemerintah
Desa Peguyangan dan Tim Penggerak PKK Desa Peguyangan. Kepala Desa Peguyangan adalah Wage
Kasdono, S.E., sedangkan Kepala PKK Desa Peguyangan adalah Puji Wahyuni. Dukungan pemerintah
desa dan PKK diperlukan untuk membantu koordinasi peserta, penyediaan lokasi, serta keberlanjutan
program pemberdayaan masyarakat.

2.2 Pendekatan Pelaksanaan

Pelatihan menggunakan pendekatan partisipatif yang menggabungkan penyampaian materi,
demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi. Pendekatan tersebut dipilih karena
fotografi merupakan keterampilan praktis yang membutuhkan pengalaman langsung dalam
mengoperasikan perangkat dan mengatur objek. Pola kegiatan serupa telah diterapkan pada pelatihan
fotografi produk UMKM dengan menempatkan praktik sebagai bagian penting dari proses
pembelajaran.

2.3 Tahapan Kegiatan

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan peserta dan persiapan kegiatan. Tim melakukan
koordinasi dengan pemerintah desa, menentukan lokasi, menyiapkan materi, serta mempersiapkan
peralatan fotografi sederhana. Peralatan yang digunakan meliputi telepon pintar, sumber cahaya,
meja, kain atau kertas sebagai latar belakang, dan properti pendukung. Tahap kedua adalah
penyampaian materi mengenai dasar fotografi produk. Materi mencakup pengenalan kamera telepon
pintar, pencahayaan, komposisi, latar belakang, sudut pengambilan gambar, penataan produk, dan
teknik penyuntingan sederhana. Materi tersebut disusun berdasarkan kebutuhan peserta dan praktik
fotografi produk yang telah digunakan dalam kegiatan pemberdayaan UMKM.

Tahap ketiga adalah demonstrasi teknik fotografi produk. Instruktur memperagakan cara
menempatkan produk, menentukan arah cahaya, memilih latar belakang, mengatur posisi kamera, dan
mengambil gambar dari beberapa sudut. Demonstrasi dilakukan menggunakan peralatan sederhana
agar teknik yang diberikan dapat direplikasi peserta setelah kegiatan. Tahap keempat adalah praktik
langsung. Peserta diminta memotret produk dengan menerapkan teknik yang telah diberikan pada
sesi sebelumnya. Tim pendamping memberikan arahan dan koreksi terhadap hasil foto, terutama pada
aspek pencahayaan, komposisi, ketajaman, latar belakang, dan posisi produk. Tahap kelima adalah
evaluasi hasil fotografi. Hasil foto peserta dibandingkan berdasarkan aspek teknis dan kelayakannya
sebagai materi promosi. Evaluasi juga digunakan untuk memberikan umpan balik kepada peserta
mengenai bagian yang masih perlu diperbaiki.
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2.4 Indikator Evaluasi
Evaluasi hasil fotografi menggunakan beberapa indikator utama, yaitu pencahayaan, komposisi,
ketajaman gambar, latar belakang, sudut pengambilan gambar, penataan objek, dan kelayakan foto
untuk kebutuhan promosi.
Tabel 1. Indikator Evaluasi Hasil Fotografi

No. Aspek Indikator

1 Pencahayaan Produk terlihat jelas dan memiliki pencahayaan yang proporsional
2 Komposisi Posisi objek seimbang dan menarik

3 Ketajaman Detail produk terlihat jelas

4 Latar belakang Tidak mengganggu objek utama

5 Sudut pengambilan Sudut sesuai karakteristik produk

6 Penataan produk Produk dan properti tersusun proporsional

7 Kelayakan promosi Foto dapat digunakan pada media sosial atau katalog digital

Evaluasi dilakukan secara langsung melalui pengamatan hasil praktik dan pemberian umpan balik.
Metode tersebut dipilih karena kegiatan lebih diarahkan pada peningkatan keterampilan praktis.
Penggunaan evaluasi hasil foto juga sejalan dengan kegiatan pelatihan fotografi produk yang menilai
perubahan kemampuan peserta melalui praktik pemotretan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan fotografi produk di Desa Peguyangan diikuti oleh sekitar 50 peserta. Kegiatan
berlangsung secara interaktif melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik, dan evaluasi hasil
fotografi. Peserta memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung teknik fotografi
menggunakan telepon pintar. Jumlah peserta tersebut menunjukkan tingginya kebutuhan masyarakat
terhadap peningkatan kemampuan pemasaran visual. Kondisi ini sejalan dengan kegiatan pelatihan
fotografi produk bagi 50 pelaku UMKM di Pasar Senggol Wisata Meranti yang juga diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan menghasilkan foto produk yang menarik bagi pemasaran melalui media
sosial dan marketplace.

3.2 Pemahaman Dasar Fotografi Produk

Pada tahap awal, peserta diperkenalkan pada prinsip dasar fotografi produk. Peserta diberikan
pemahaman bahwa kualitas foto tidak hanya dipengaruhi oleh perangkat kamera, tetapi juga oleh
cahaya, komposisi, sudut pengambilan, latar belakang, dan penataan objek. Pemahaman tersebut
menjadi dasar sebelum peserta melakukan praktik. Peserta juga memperoleh penjelasan bahwa
telepon pintar dapat digunakan sebagai perangkat utama untuk fotografi produk. Penggunaan
perangkat yang sudah dimiliki peserta membuat teknik yang dipelajari lebih mudah diterapkan
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setelah kegiatan. Penggunaan kamera telepon pintar dalam pelatihan fotografi produk dapat
membantu UMKM menghasilkan foto yang lebih estetis dan profesional [3].

Gambar 2. Kegiatan Pengbdian Masyarakat

3.3 Praktik Pencahayaan

Pencahayaan menjadi salah satu materi utama dalam praktik. Peserta diarahkan untuk
menggunakan sumber cahaya secara tepat agar produk terlihat jelas dan memiliki detail yang baik.
Peserta juga diperkenalkan pada pemanfaatan cahaya alami dan sumber cahaya sederhana sebagai
alternatif ketika tidak tersedia perangkat pencahayaan profesional. Hasil praktik menunjukkan bahwa
perubahan arah dan posisi sumber cahaya dapat menghasilkan perbedaan yang cukup jelas pada
tampilan foto. Peserta mulai memahami bahwa cahaya dari arah yang tepat dapat membantu
memperlihatkan bentuk dan tekstur produk. Pelatihan fotografi berbasis telepon pintar dan Al yang
dilakukan Bhimasta et al. (2025) juga menempatkan pencahayaan dan komposisi sebagai
keterampilan utama yang perlu dikuasai peserta [5].

3.4 Komposisi dan Sudut Pengambilan Gambar

Peserta dilatih menentukan posisi produk dan kamera agar objek terlihat proporsional.
Pengambilan gambar dilakukan dari beberapa sudut untuk mengetahui sudut yang paling sesuai
dengan karakteristik masing-masing produk. Peserta juga diarahkan agar tidak menempatkan terlalu
banyak objek pendukung yang dapat mengalihkan perhatian dari produk utama. Praktik tersebut
membantu peserta memahami bahwa satu produk dapat menghasilkan tampilan visual yang berbeda
apabila difoto dari sudut yang berbeda. Praktik pengambilan gambar dari berbagai sudut membantu
peserta memahami pentingnya angle dalam menghasilkan foto produk yang menarik [4].

3.5 Pemilihan Latar Belakang

Latar belakang merupakan bagian penting karena dapat memperkuat atau justru mengurangi
fokus terhadap produk. Peserta diarahkan menggunakan latar belakang sederhana dengan warna yang
sesuai dengan karakter produk. Penggunaan kain, kertas, atau permukaan sederhana dapat menjadi
alternatif yang murah dan mudah diterapkan. Hasil praktik menunjukkan bahwa penggunaan latar
yang lebih sederhana membantu produk terlihat lebih dominan. Prinsip tersebut juga digunakan pada
berbagai pelatihan fotografi produk yang memanfaatkan peralatan sederhana untuk membangun
tampilan visual yang lebih profesional.
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3.6 Penyuntingan Foto

Peserta diberikan pengenalan terhadap penyuntingan foto sederhana menggunakan aplikasi yang
dapat dioperasikan melalui telepon pintar. Penyuntingan diarahkan pada perbaikan pencahayaan,
kecerahan, kontras, warna, dan pemotongan gambar. Peserta diarahkan agar penyuntingan tidak
mengubah karakteristik asli produk secara berlebihan. Kemampuan penyuntingan dapat membantu
menghasilkan foto yang lebih siap digunakan untuk promosi digital. Pelatihan penyuntingan foto
promosi menggunakan telepon pintar dapat membantu pelaku usaha menghasilkan foto yang lebih
informatif dan layak digunakan sebagai materi promosi media sosial [6].

3.7 Perubahan Keterampilan Peserta

Pada awal kegiatan, sebagian peserta masih mengalami kesulitan menentukan posisi produk, arah
cahaya, dan sudut pengambilan gambar. Setelah mengikuti demonstrasi dan praktik, peserta mulai
mampu melakukan penataan objek secara lebih terarah. Peserta juga mulai memahami hubungan
antara pencahayaan, komposisi, latar belakang, dan hasil akhir foto. Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan praktik langsung sesuai untuk pelatihan fotografi produk. Hasil serupa ditemukan
dalam kegiatan fotografi produk UMKM berbasis smartphone, yang menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan peserta dalam menghasilkan foto produk setelah memperoleh pelatihan.

3.8 Fotografi Produk sebagai Media Pemasaran

Foto produk yang dihasilkan peserta dapat dimanfaatkan sebagai materi promosi pada WhatsApp,
Instagram, Facebook, katalog digital, dan marketplace. Foto memberikan informasi visual yang dapat
melengkapi deskripsi tertulis mengenai produk. Penggunaan foto yang lebih baik juga dapat
membantu membangun tampilan media promosi yang lebih rapi dan profesional. Keberadaan foto
produk sebagai salah satu bentuk konten promosi yang dapat membantu UMKM memperkenalkan dan
meyakinkan calon konsumen. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan fotografi produk dapat
menjadi bagian dari kompetensi pemasaran digital yang perlu dimiliki pelaku UMKM.

3.9 Penguatan Daya Tarik Visual

Pelatihan juga meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya daya tarik visual dalam
pemasaran. Peserta memahami bahwa foto produk tidak sekadar mendokumentasikan barang, tetapi
juga perlu menyampaikan kesan, kualitas, dan karakter produk kepada calon konsumen. Penyajian
visual yang baik dapat menjadi bagian dari strategi membangun perhatian konsumen. Kegiatan
pelatihan fotografi di Kota Blitar juga menempatkan kualitas visual sebagai bagian dari peningkatan
daya tarik produk UMKM melalui pendekatan workshop partisipatif. Temuan tersebut memperkuat
relevansi pelatihan fotografi produk sebagai bagian dari strategi pemasaran digital UMKM.

3.10 Capaian Kegiatan
Capaian kegiatan dapat dirangkum sebagai berikut.
Tabel 2. Capaian Kegiatan

No. Permasalahan Solusi Capaian

1  Pengetahuan fotografi Penyampaian materi Peserta memahami prinsip dasar
produk terbatas dasar fotografi fotografi produk

2 Pencahayaan belum Demonstrasi Peserta memahami penggunaan
optimal pencahayaan cahaya

3  Komposisi belum tepat Demonstrasi dan praktik  Peserta mampu menata objek lebih

proporsional

4  Latar belakang kurang Pelatihan pemilihan latar Peserta memahami fungsi latar
sesuai

5 Keterbatasan peralatan Penggunaan telepon Peserta mampu memanfaatkan

pintar perangkat yang tersedia

6  Foto belum layak untuk Praktik dan evaluasi Peserta menghasilkan foto yang lebih
promosi layak untuk promosi

7  Konten visual belum Edukasi identitas visual Peserta memahami pentingnya

konsisten

konsistensi visual

3.11 Pembahasan
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan fotografi produk dapat menjadi pendekatan praktis
untuk meningkatkan kompetensi visual pelaku UMKM. Peserta tidak hanya mendapatkan
pengetahuan mengenai teori fotografi, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam
menghasilkan foto produk. Pendekatan tersebut relevan karena keterampilan fotografi membutuhkan
latihan berulang agar peserta mampu menguasai teknik secara mandiri. Temuan kegiatan ini
konsisten dengan hasil workshop menunjukkan respons positif peserta terhadap pelatihan foto
produk dan pemasaran media sosial [1]. Temuan tersebut juga diperkuat oleh Dani et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa pelatihan fotografi dan penyuntingan menggunakan telepon pintar dapat
meningkatkan kualitas gambar produk UMKM [3].

Penggunaan telepon pintar menjadi salah satu aspek strategis karena perangkat tersebut relatif
mudah diperoleh dan digunakan. Peserta tidak perlu melakukan investasi awal dalam bentuk kamera
profesional untuk mulai menghasilkan materi visual. Pendekatan penggunaan peralatan sederhana
juga ditemukan pada kegiatan pelatihan fotografi produk UMKM lainnya. Kualitas visual yang lebih
baik dapat mendukung komunikasi pemasaran karena konsumen memperoleh informasi produk
melalui tampilan visual. Foto yang jelas, terang, proporsional, dan sesuai karakter produk dapat
membantu membangun kesan profesional. Keterampilan fotografi produk perlu dipandang sebagai
bagian dari pengembangan kompetensi pemasaran digital UMKM.

Meskipun demikian, kegiatan ini belum mengukur dampak langsung terhadap peningkatan omzet
atau volume penjualan. Evaluasi yang dilakukan lebih berfokus pada proses pelatihan, keterlibatan
peserta, praktik fotografi, dan kualitas hasil foto. Pengukuran dampak ekonomi dapat dilakukan pada
kegiatan lanjutan melalui pre-test dan post-test, evaluasi kualitas foto secara terukur, serta
perbandingan data penjualan sebelum dan sesudah implementasi. Keberlanjutan program perlu
diarahkan pada pendampingan pembuatan konten secara rutin. Peserta dapat dilatih membuat
katalog digital, kalender konten media sosial, pengelolaan identitas visual, dan strategi pemanfaatan
foto untuk marketplace. Pendekatan berkelanjutan akan membantu memastikan keterampilan yang
diperoleh tidak berhenti pada saat pelatihan, tetapi diterapkan dalam aktivitas pemasaran sehari-hari.

4. KESIMPULAN

Pelatihan fotografi produk di Desa Peguyangan, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten Pemalang,
telah memberikan pengalaman praktis kepada sekitar 50 peserta dalam menghasilkan foto produk
yang lebih menarik dan layak digunakan untuk kegiatan promosi. Materi yang diberikan meliputi
pencahayaan, komposisi, latar belakang, sudut pengambilan gambar, penataan produk, dan
penyuntingan foto sederhana. Peserta juga memperoleh pemahaman bahwa telepon pintar dapat
dimanfaatkan sebagai perangkat fotografi produk tanpa harus menggunakan kamera profesional.
Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mulai mampu mengatur posisi produk, menentukan arah
cahaya, memilih latar belakang, dan menentukan sudut pengambilan gambar secara lebih baik.
Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan kombinasi antara teori, demonstrasi, praktik, dan
evaluasi sesuai untuk meningkatkan keterampilan fotografi produk. Foto yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan sebagai materi promosi melalui media sosial, katalog digital, dan platform pemasaran
daring. Pelatihan fotografi produk dapat menjadi salah satu bentuk pemberdayaan UMKM dalam
menghadapi perkembangan pemasaran digital. Meskipun dampak terhadap peningkatan penjualan
belum diukur secara kuantitatif, peningkatan keterampilan visual menjadi modal awal bagi peserta
untuk memperbaiki kualitas komunikasi pemasaran. Kegiatan lanjutan berupa pendampingan konten
digital, pengelolaan media sosial, dan evaluasi kualitas foto secara berkala diperlukan untuk
memperkuat keberlanjutan program.
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